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MODEL KONSERVASI AGENS HAYATI EKOSISTEM PADI
Itji Diana Daud, Melina, Syafruddin
Abstrak
Dalam rangka mendukung informasi mengenai pengendalian hama berdasarkan konsep
pengendalian hama terpadu (PHT) diperlukan informasi mengenai keragaman OPT (Organisme
Pengganggu Tanaman) dan musuh alami. Kestabilan ekosistem sawah dapat lebih ditingkatkan
efektifitasnya dengan pengelolaan habitat atau rekayasa ekosistem berupa penanaman tumbuhan
pelindung untuk predator, penanaman tumbuhan bunga liar seperti Ageratum sp. sebagai
penyedia nektar bagi pakan parasitoid dewasa dan usaha lainnya. Penelitian ini terdiri dari 4
perlakuan yaitu ekosistem alami atau tanpa olah tanah, penggunaan mulsa jerami, penggunaan
tanaman Ageratum sp. yang ditanam di pematang sawah, dan rekomendasi petani (aplikasi
insektisida) yang masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ditemukan hama utama tanaman padi yaitu N. lugens, N. virecens, S.  furcifera, dan penggerek
batang padi. Sedangkan musuh alami yang ditemukan yaitu laba-laba, parasitoid, Paederus sp.,
kumbang, semut, Chirtorynis sp., dan capung. Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman
menunjukan keragaman arthropoda tertinggi pada perlakuan rekomendasi petani dengan nilai
keragaman 1.96. Sedangkan nilai keragaman terendah pada perlakuan penggunaan tanaman
Ageratum sp.. Nilai keragaman hama tertinggi pada perlakuan rekomendasi petani yaitu 1.07
sedangkan nilai keragaman musuh alami tertinggi pada perlakuan penggunaan mulsa jerami
yaitu 1.27.. Nilai keragaman hama terendah pada perlakuan penggunaan tanaman Ageratum sp.
dengan nilai 0.82 sedangkan nilai keragaman musuh alami terendah pada perlakuan ekosistem
alami dengan nilai 1.07.
Keanekaragaman tertinggi pada ekosistem alami dan perlakuan memberikan pengaruh
yang baik terhadap populasi predator generalis, predator spesialis, dan parasitoid. Penggunaan
tanaman Ageratum sp. yang ditanam dipematang sawah memberikan pengaruh negatif terhadap
populasi hama karena berdasarkan hasil yang didapatkan populasi hama berada dalam jumlah
yang sedikit dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Sehingga populasi predator dan
parasitoid menjadi lebih rendah.
Untuk penelitian tahun kedua tetap akan digunakan Ageratum sp. dan tanaman perangkap
lain.

